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ABSTRAKSI

Semakin berkembang suatu perusahaan maka semakin banyak pula aktivitas
manajemen dan kompleksnya permasalahan yang dihadapi, sehingga dirasa perlu
adanya pembentukan pusat-pusat pertanggungjawaban agar tercapai kinerja yang
efektif dan efisien. Dalam melakukan penilaian kinerja, manajemen dapat
menggunakan informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat bantu. Akuntansi
pertanggungjawaban merupakan suatu sistem pengumpulan data dan pelaporan
informasi yang dilakukan oleh masing-masing pusat pertanggungjawaban, yang
berkaitan dengan biaya dan/ atau pendapatan yang dapat dikendalikan dengan tujuan
untuk mengendalikan operasi dan mengevaluasi kinerja masing-masing pusat
pertanggungjawaban dengan cara membandingkan hasil aktual yang telah dicapai
dengan rencana anggaran yang telah ditetapkan. Hasil penilaian kinerja masing-
masing departemen atau pusat pertanggungjawaban kemudian dilaporkan dalam
laporan  pertanggungjawaban. Agar akuntansi pertanggungjawaban dapat
dilaksanakan dengan baik, maka ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi yaitu
adanya struktur organisasi yang terdesentralisasi yang secara tegas dan jelas mengatur
tanggungjawab dan wewenang setiap bagian, adanya sistem anggaran yang disusun
untuk setiap tingkatan manajemen, klasifikasi biaya berdasarkan terkendali atau tidak
terkendalinya biaya oleh manajer pusat pertanggungjawaban, sistem akuntansi yang
disesuaikan dengan bentuk organisasi dan adanya laporan pertanggungjawaban
kepada manajer yang bertanggungjawab.

PT Goldfindo Intikayu Pratama Gresik belum menerapkan sistem akuntansi
pertanggungjawaban. Hal ini tampak pada laporan realisasi anggaran dan laporan
pertanggungjawaban  yang belum dibuat oleh masing-masing pusat
pertanggungjawaban. Pengklasifikasian biaya menurut biaya terkendali dan biaya
tidak terkendali serta pemberian kode rekening juga belum diterapkan.

Agar penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban dapat digunakan oleh
PT Goldfindo Intikayu Pratama Gresik sebagai alat bantu penilaian kinerja
departemen produksi, maka sebaiknya laporan realisasi anggaran serta laporan
pertanggungjawaban dibuat pada masing-masing bidang usaha. Pengklasifikasian
biaya dan pemberian kode rekening juga perlu dilakukan agar semakin mudah
mengetahui bagian mana yang bertanggungjawab atas biaya yang terjadi.
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